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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari umbi bawang 

merah (Allium cepa L.) yang diaplikasikan dengan teknik bark application 

terhadap produktivitas lateks karet (Hevea brasiliensis L.). Penelitian 

menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas sari umbi 

bawang merah 0% (P0), sari umbi bawang merah 25% (P1), sari umbi bawang 

merah 50% (P2), sari umbi bawang merah 75% (P3), sari umbi bawang merah 

100% (P4), dan etephon 0,9 g (P5). Penelitian dilaksanakan di Desa Jemenang, 

Kabupaten Muara Enim. Data dianalisis dengan ANOVA dan BJND. Parameter 

yang diamati adalah lama aliran lateks (menit), volume lateks (ml), dan berat 

lateks (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sari umbi bawang 

merah (Allium cepa L.) berpengaruh nyata terhadap produktivitas lateks karet 

(Hevea brasiliensis L.) pada semua parameter pengamatan. Konsentrasi yang di 

sarankan untuk meningkatkan lama aliran lateks dan volume lateks adalah 

konsentrasi 50% (P2) dengan nilai rata-rata lama aliran lateks 256,75 menit dan 

volume lateks 167,5 ml. Sedangkan konsentrasi yang di sarankan untuk 

meningkatkan berat lateks adalah 75% (P3) dengan nilai rata-rata berat lateks 

128,85 g. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi pada 

Pembelajaran Biologi SMA kelas XII pada KD 3.2 yaitu Menjelaskan proses 

metabolisme sebagai reaksi enzimatis dalam makhluk hidup. Hasil penelitian akan 

disumbangkan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Kata-kata kunci: tanaman karet (Hevea brasiliensis L.), bawang merah (Allium 

cepa L.), lateks, metabolisme. 
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ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of shallot extract (Allium cepa L.) applied 

with bark application technique on the productivity of rubber latex (Hevea 

brasiliensis L.). The study used an experimental method with a Completely 

Randomized Design (CRD) with six treatments and four replications. The 

treatments consisted of 0% shallot extract (P0), 25% shallot extract (P1), 50% 

shallot extract (P2), 75% shallot extract (P3), 100% shallot extract (P4), and 

etephon 0,9 g (P5).  The research was conducted in Jemenang Village, Muara 

Enim Regency.  Data were analyzed by ANOVA and BJND.  Parameters observed 

were latex flow time (minutes), latex volume (ml), and latex weight (g). The results 

showed that shallot extract (Allium cepa L.) had a significant effect on the 

productivity of rubber latex (Hevea brasiliensis L.) on all observation parameters.  

The recommended concentration to increase the latex flow time and latex volume 

is a concentration of 50% (P2) with an average latex flow length of 256,75 

minutes and a latex volume of 167,5 ml.  While the recommended concentration to 

increase the latex weight is 75% (P3) with an average latex weight value of 

128,85 g. The results of this study can be used as a source of information in 

Biology Learning in SMA class XII at KD 3.2, namely Explaining metabolic 

processes as enzymatic reactions in living things.  The results of the research will 

be donated in the form of Student Worksheets. 

Keyword: rubber plant (Hevea brasiliensis L.), shallot (Allium cepa L.), latex, 

metabolism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis L.) merupakan tanaman tropis yang 

berasal dari negara Brazil dan menjadi salah satu komoditi perkebunan di 

Indonesia yang bernilai ekonomi tinggi (Budiman, 2012). Perkebunan karet 

Indonesia merupakan yang terbesar di dunia dengan luas areal yang mencapai 

3,68 juta ha. Namun, produktivitas karet alam Indonesia masih tergolong rendah 

apabila dibandingkan dengan produktivitas karet alam Thailand (Perdana, 2019). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas lateks diantaranya adalah faktor 

lingkungan, penyakit patogen, karakteristik fisiologis, jumlah dan diameter 

latisifer, ketebalan kulit, indeks penyumbatan, dan aktivitas metabolisme lateks 

(Milford, dkk., 1969; Novalina, 2009). Aktivitas metabolisme lateks dipengaruhi 

oleh stimulan, iklim, dan pelukaan (Tistama, dkk., 2017). 

Biosintesis lateks berlangsung di dalam sel-sel pembuluh lateks. Lateks 

dihasilkan dari asimilat hasil fotosintesis dalam bentuk sukrosa yang kemudian 

mengalami translokasi dari daun ke dalam pembuluh lateks melalui pembuluh 

tapis. Metabolisme di dalam pembuluh lateks terutama diorientasikan untuk 

pembentukan partikel karet (Priyadarshan, 2011). Pembentukan partikel karet 

dibantu oleh enzim invertase dalam pembuluh lateks yang berperan sebagai 

perombak sukrosa (Koryati & Tistama, 2020). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan metabolisme lateks adalah dengan menggunakan stimulan, dengan 

cara kerja memperlama aliran lateks (Atminingsih, 2015). 

Stimulan lateks dapat meningkatkan aktivitas metabolisme sel lateks dan 

membantu aliran lateks mengalir lebih lama sehingga terjadi peningkatan produksi 

lateks (Herlinawati & Kuswanhadi, 2012). Pemberian stimulan dengan intensitas 

dan teknik yang tepat dapat mengatasi permasalahan produksi lateks yang rendah. 

Stimulan yang sering digunakan adalah stimulan yang berbahan aktif etephon. 

Ketika diaplikasikan pada bidang sadap, akan dihasilkan gas etilen yang kemudian 

meresap ke dalam pembuluh lateks. Gas tersebut kemudian menyerap air dari sel-
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sel di sekelilingnya. Akibatnya tekanan turgor menaik dan lateks mengalir 

menjadi lebih lama dan deras (Setiawan dan Andoko, 2008). Keberhasilan 

penggunaan etephon membuat petani melakukan eksploitasi yang berlebihan 

dengan menambah frekuensi waktu penyadapan dan penggunaan etephon secara 

terus-menerus (Indraty, 2002). 

Data dari hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa penggunaan 

etephon jangka panjang memacu pembentukan susunan jaringan kulit pohon karet 

menjadi lebih cepat dan lebih tebal sehingga perbandingan menjadi tidak 

seimbang, menyebabkan Kering Alur Sadap (KAS), dan menurunkan hasil 

produksi lateks (Indraty, 2002; Hartati, 2015; Syaher, dkk., 2020). Penurunan 

produksi lateks akibat etephon dikarenakan ekstraksi lateks yang berlebihan, 

kecepatan ekstraksi melebihi kecepatan biogenesis dan regenerasi lateks sehingga 

menurunkan volume lateks (Syaher, dkk., 2020). Oleh karena itu, perlu adanya 

alternatif stimulan berbahan alami yang tidak hanya dapat memproduksi lateks 

lebih banyak, tetapi juga aman bagi alur sadap karet. Salah satunya adalah 

penggunaan stimulan sari umbi bawang merah. 

Penelitian penggunaan stimulan sari umbi bawang merah pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Lindawati (2018) dengan teknik pengolesan stimulan yang 

digunakan adalah langsung pada bekas sadapan dan dilakukan pada pohon karet 

usia lebih dari 10 tahun. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa aplikasi stimulan 

sari umbi bawang merah berpengaruh nyata terhadap produktivitas lateks. Di 

dalam bawang merah (Allium cepa L.) terdapat hormon pertumbuhan seperti 

hormon etilen, auksin, dan giberellin (Marfirani, dkk., 2014). Penelitian terkait 

teknik aplikasi stimulan bark application pernah dilakukan oleh Rohman (2019), 

hasil dari penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berbagai dosis etephon dan 

berbagai teknik aplikasi berpengaruh nyata terhadap produktivitas lateks. Dari 

beberapa penelitian ini, belum ada penelitian yang meneliti tentang teknik aplikasi 

stimulan bark application dengan menggunakan stimulan alami bawang merah. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aplikasi sari umbi bawang 

merah sebagai stimulan menggunakan teknik pengolesan stimulan bark 

application. Aplikasi stimulan dengan teknik bark application mengurangi resiko 
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eksploitasi tanaman karet berlebihan akibat pemberian stimulan. Hal ini 

dikarenakan interval pengulangan penggunaan stimulan lebih panjang yaitu 

dilakukan setiap tiga sampai empat bulan sekali (Agrindo, 2008).  

Tumbuhan mengalami proses metabolisme dan menghasilkan metabolit 

sekunder sebagai perlindungan diri, adaptasi lingkungan, dan menghasilkan 

vitamin dan hormon-hormon yang menjadi sarana bagi tumbuhan untuk 

berkomunikasi antar organ atau jaringannya dalam mengendalikan dan 

mengkoordinasikan pertumbuhan dan perkembangannya (Wiraatmaja, 2017). 

Hasil dari penelitian dapat dikembangkan menjadi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pembelajaran Biologi SMA kelas XII pada Kompetensi Dasar 3.2 

Menjelaskan proses metabolisme sebagai reaksi enzimatis dalam makhluk hidup. 

LKPD ini diharapkan dapat membantu peserta didik memahami konsep 

metabolisme dan mengetahui informasi baru mengenai pemanfaatan hormon 

pertumbuhan pada bawang merah terhadap produksi lateks pada tanaman karet 

serta peranan enzim dalam metabolisme lateks karet (Hevea brasiliensis L.). 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian sari umbi bawang merah (Allium cepa L.) 

dengan teknik bark application terhadap produktivitas lateks karet (Hevea 

brasiliensis L.)? 

2. Berapa konsentrasi terbaik sari umbi bawang merah (Allium cepa L.) untuk 

meningkatkan produktivitas lateks karet (Hevea brasiliensis L.)? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan di kebun karet rakyat di Desa Jemenang, Kecamatan 

Rambang Niru, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 

2. Penelitian dilakukan pada pohon karet klon IRR 39. 

3. Menggunakan sistem sadap bawah, Irisan miring sepanjang ½ spiral lingkar 

batang, dan frekuensi penyadapan d/2 (dua hari sekali).  
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4. Parameter yang diamati adalah lama aliran lateks (menit), volume lateks 

(ml), dan berat lateks (g). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pemberian sari umbi bawang merah (Allium cepa L.) dengan 

teknik bark application terhadap produktivitas lateks karet (Hevea 

brasiliensis L.). 

2. Konsentrasi sari umbi bawang merah (Allium cepa L.) terbaik untuk 

meningkatkan produktivitas lateks karet (Hevea brasiliensis L.). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini 1adalah: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai manfaat umbi 

bawang merah terhadap produktivitas lateks karet. 

2. Sebagai materi pengayaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

pendidik terkait materi pada KD 3.2 kelas XII SMA untuk dirancang 

menjadi bahan ajar yang berupa LKPD. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat terutama petani karet mengenai 

manfaat umbi bawang merah sebagai stimulan terhadap peningkatan 

produktivitas lateks karet. 

4. Sebagai bahan dasar untuk dilakukan penelitian berikutnya. 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian adalah: 

H0: Pemberian sari umbi bawang merah (Allium cepa L.) dengan teknik bark 

application berpengaruh tidak nyata terhadap produktivitas lateks karet 

(Hevea brasiliensis L.). 

H1: Pemberian sari umbi bawang merah (Allium cepa L.) dengan teknik bark 

application berpengaruh nyata terhadap produktivitas lateks karet (Hevea 

brasiliensis L.). 
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